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ABSTRAK

Penetapan Hari Santri Nasional merupakan hal yang membanggakan bagi
kalangan ulama dan santri. Perjuangan para ulama dan santri terdahulu serta
kontribusi ulama dan santri pada masa sekarang akhirnya mendapatkan apresiasi
dari pemerintah dalam bentuk Hari Santri Nasional.

Sambutan dari masyarakat terkait penetapan Hari Santri Nasional sangat
beragam, beberapa menyambut dengan responsif sedangkan sebagian yang lain
kurang responsif. Pendapat terkait penetapan Hari Santri Nasional juga
dikemukakan dari berbagai organisasi masyarakat; ada yang memberikan
dukungan dan aja juga yang memberikan penolakan. Dukungan dan penolakan
tersebut terfokus pada pandangan dari Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah. Hal
inilah yang menjadi fokus penelitian.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research, yaitu jenis
penelitian yang dilakukan dan difokuskan pada telaah, pengkajian dan
pembahasan literatur yang terkait dengan Hari Santri Nasional, Nahdatul Ulama
dan Muhammadiyah. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sejarah dan
politik untuk mengetahui sejarah dari Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah
sehingga bisa membuat analisis mengenai penyebab adanya perbedaan pandangan
dari kedua ormas tersebut terkait Hari Santri Nasional.

Berdasarkan penelitian pustaka yang sudah dilaksanakan maka
disimpulkan bahwa Hari Santri Nasional adalah bentuk penghargaan dan
penghormatan pemerintah terhadap perjuangan dan kontribusi para ulama dan
santri. Penetapan Hari Santri Nasional ternyata direspon secara berbeda oleh
Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah. Nahdatul Ulama cenderung mendukung
Hari Santri Nasional dengan beranggapan bahwa penetapan tersebut merupakan
bentuk apresiasi dan penghormatan terhadap jasa para santri yang turut serta
membangun bangsa ini. Sedangkan Muhammadiyah cenderung menolak
Penetapan Hari Santri Nasional dengan beranggapan bahawa penetapan itu
ditakutkan dapat menyebabkan perselisihan antara kaum santri dan non-santri.
Adapun penyebab dari perbedaan Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah adalah
pandangan dasar dari kedua organisasi masyarakat tersebut dan penetapan tanggal
22 Oktober sebagai Hari Santri Nasional dianggap hanya mewakili Nahdatul
Ulama saja.

Keyword: Hari Santri Nasional, Nahdatul Ulama, dan Muhammadiyah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987, secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

RPN RS Ditulis Karamah al-auliya’
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apostrof
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanggal 22 Oktober 2015 menjadi hari yang bersejarah bagi para santri
di Indonesia. Pada tanggal tersebut Presiden Rl Joko Widodo mengesahkan
Keputusan Presiden (Keppres) No. 22 Tahun 2015 terkait penetapan Hari
Santri Nasional yaitu pada tanggal 22 Oktober. Presiden Jokowi dalam
pidatonya saat pengesahan Hari Santri Nasional menyatakan: “Hari Santri
Nasional ditetepkan sebagai wujud peringatan terhadap perjuangan-
perjuangan para tokoh santri seperti K.H Hasyim Asy’ari, K.H Ahmad
Dahlan, dan tokoh-tokoh santri lainya dan dengan berbagai pertimbangan
maka 22 Oktober diputuskan sebagai Hari Santri Nasional.”*

Presiden Jokowi menjelaskan sejarah yang sudah tercatat tentang
perjuangan dan kontribusi para santri mulai dari zaman sebelum kemerdekaan
sampai dengan perjuangan mempertahankan kemerdekaan hingga saat ini.
Santri dengan cara tersendiri bergabung dengan seluruh elemen bangsa untuk
menyusun kekuatan di daerah-daerah terpencil dan mengatur strategi melawan
penjajah serta mengajarkan kesadaraan tentang arti kemerdekaan. Penetapan
Hari Santri Nasional digunakan sebagai momentum meneladani semangat

jihad ke-Indonesiaan para pendahulu kita, semangat kebangsaan, semangat

! “Presiden Jokowi resmikan 22 Oktober sebagai Hari Santri Nasional”, Harian Kompas,
tanggal 22 Oktober 2015.



cinta tanah air, semangat rela berkorban untuk bangsa dan negara. semangat
ini adalah semangat menyatukan keberagaman, semangat menjadi satu untuk
Indonesia. Terkait dengan hal ini, Presiden lebih lanjut menyatakan:
“Saya percaya dalam keragaman kita sebagai bangsa, baik keragaman
suku, keragaman agama, maupun keragaman budaya melekat nilai-

nilai untuk saling menghargai, saling menjaga toleransi, dan saling
menguatkan tali persaudaraan antar anak bangsa.”?

Melihat pidato Presiden dalam penetapan Hari Santri Nasional yang
berlangsung di Masjid Istiglal menandakan adanya perhatian khusus dari
pemerintah terhadap para pelajar yang mengarungi pendidikan Islam secara
mendasar atau biasa disebut dengan santri. Apresiasi ini juga merupakan

bentuk realisasi janji kampanye Jokowi pada pemilihan Presiden tahun 2014.

Penetapan Hari Santri Nasional tersebut mendapatkan respons dari
berbagai kalangan. Respons terhadap penetapan Hari Santri Nasional dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu: kelompok yang setuju dengan penetapan
hari santri dan kelompok yang menolak adanya penetapan Hari Santri
Nasional. Golongan pro-penetapan Hari Santri Nasional mayoritas dari
kalangan Ulama’ dan santri salaf® tulen yang umumnya berasal dari pesantren-
pesantren tradisonal. Mereka beralasan bahwa penetapan Hari Santri Nasional
merupakan bentuk apresiasi pemerintah terhadap golongan santri yang

merupakan salah satu elemen penting dari kehidupan sosial masyarakat

2 1bid.

3 Pengertian Salaf menurut etimologi berdasarkan kamus Al Munjid dari kata dasar
(masdar) Wls <iley <l s artinya telah berlalu dan selesai, orang-orang dulu/lama, dari kata
salaf mendapat tambahan ya™ nisbah (ya' artinya golongan) sehingga menjadi kata salafi,
sedangkan secara terminology santri salafi bisa diartikan sebagai santri yang mempelajari
tentang hukum Islam dengan menganut ulama’ muslim dari abad ke 1-3 Hijriyah.



Indonesia. Sebuah bentuk penghargaan atas perjuangan-perjuangan yang
dilakukan kalangan pesantren sejak pra kemerdekaan Indonesia maupun
dalam rangka mengisi kemerdekaan itu sendiri. Adapun golongan kontra-
penetapan Hari Santri Nasional merupakan masyarakat, organisasi
masyarakat, maupun santri yang cenderung berpandangan modern. Mereka
berpendapat bahwa Hari Santri Nasional tidak terlalu relevan untuk ditetapkan
dengan alasan Indonesia merupakan negara multikultur yang berasal dari
berbagai budaya dan agama, sehingga kebijakan-kebijakan publik yang terlalu
sentral seperti penetapan hari santri ditakutkan menjadi semacam pembatas

antara santri dan non-santri.

Secara spesifik, perdebatan pro-kontra tersebut melibatkan banyak
organisasi masyarakat. Lembaga Persaudaraan Ormas Islam (LPOI) yang
terdiri dari: Nahdhatul Ulama’, Syarikat Islam Indonesia, Persatuan Islam
(PERSIS), Al-Irsyad Al-Islamiyyah, Matlalul Anwar, Al-Ittihadiyah,
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI), Ikatan Da’l Indonesia (IKADI),
Azzikra, Al-Washliyah, Persatuanhar Tarbiah Indonesia (PERTI), dan
Persatuan Umat Islam (PUI) merupakan penggalang dukungan atas
ditetapkannya hari santri pada tanggal 22 Oktober. Mereka beralasan
penetapan hari santri merupakan apresiasi yang sangat tempat dan bisa
menjadi motivasi baru para santri untuk bisa lebih berbuat banyak terhadap
bangsa dan negara. Selain itu, tanggal 22 Oktober bagi Nahdhatul Ulama’

merupakan tanggal bersejarah di mana K.H Hasyim Asy’ari sang pendiri NU



mengeluarkan fatwa Resolusi Jihad yang membakar semangat perjuangan para

santri dalam melawan penjajah.*

Di sisi lain golongan yang bisa dikategorikan sebagai kontra adalah
organisasi masyarakat terbesar kedua di Indonesia, yaitu Muhammadiyah.
Sebagai organisasi masyarakat yang berpandangan modern Muhammadiyah
berpendapat bahwa Hari Santri bisa memunculkan pembatas antara kaum
santri dan non-santri mengingat Negara Kesatuan Republik Indonesia tidak
hanya berisi para santri saja. Alasan lain adalah tanggal penetapan Hari Santri
Nasional yaitu tanggal 22 Oktober merupakan sebuah peristiwa bersejarah
bagi salah satu organisasi masyarakat saja yaitu Nahdatul ulama’ sehingga
tidak bisa disebut sebagai representatif dari berbagai golongan masyarakat di

Indonesia.

Secara keselurahan, perbedaan pandangan dalam menyikapi penetapan
Hari Santri Nasional tersebut mengerucut pada dua organisasi masyarakat
terbesar di Indonesia, yaitu Nahdatul Ulama’ dan Muhammadiyah. Nahdatul
Ulama’ merepresentasikan kelompok atau organisasi yang pro/setuju terhadap
penetapan Hari Santri Nasional sementara Muhammadiyah merepresentasikan
kelompok atau organisasi yang kontra/menolak penetapan Hari Santri

Nasional.

Masing-masing organisasi masyarakat tersebut memiliki alasan

tersendiri dalam mengemukakan pendapat. Permasalahan utama dalam

4 “NU dan 12 Ormas Islam dorong Pemerintah tetapkan 22 Oktober jadi Hari Santri”,
Detik News, tanggal 6 Oktober 2015. Diakses tanggal 14 Mei 2016.



perbedaan pendapat tersebut dapat dirumuskan menjadi dua hal: Pertama,
nama dari Hari Santri Nasional seperti hanya terkonsentrasi pada santri itu
sendiri, tidak mencakup sisi ke-Islaman secara keseluruhannya. Kedua,
penetapan tanggal dari Hari Santri Nasional pada 22 Oktober lebih cenderung
berpihak pada salah satu ormas Islam yaitu Nahdatul Ulama’ dengan K.H
Hasyim Asy’ari yang mengeluarkan Resolusi Jihad pada 22 Oktober 1945.
Kedua hal tersebut merupakan permasalahan pokok dari adanya perdebatan
antara pihak pro dan kontra terkait penetapan Hari Santri Nasional, dan untuk
penjelasan lebih lanjut dari kedua alasan di atas akan dijelaskan lebih

komprehensif pada bagian pembahasan.

Nahdatul Ulama’ dan Muhammadiyah memiliki sejarah yang panjang
di Indonesia, bahkan keduanya lahir sebelum kemerdekaan Indonesia itu
sendiri. Perjuangan-perjuangan untuk memperoleh kemerdekaan juga
merupakan bagian dari pekerjaan yang dilakukan oleh kedua organisasi
masyarakat tersebut. Sejarah mencatat keduanya merupakan pelopor
kemerdekaan pada masa penjajahan. Pasca kemerdekaan, baik Nahdatul
Ulama maupun Muhammadiyah juga merupakan bagian penting dalam
pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia baik dari segi
pembentukan pemerintahan, pengelolaan pendidikan, metode perdagangan
serta pertanian, dan masih banyak aspek lainnya. Maka, sudah sewajarnya jika
Nahdatul Ulama’ dan Muhammadiyah sekarang menjadi organsasi masyarakat

terbesar di Indonesia.



Meskipun demikian, keduanya memiliki nilai historis yang berbeda
sehingga banyak sekali perbedaan-perbedaan pandangan yang terjadi. Sejak
awal kelahiran kedua organisasi masyarakat tersebut sudah memiliki
perbedaan yang jelas. Nahdatul Ulama’ dikenal sebagai organisasi masyarakat
Islam tradisonal dan Muhammadiyah dikenal sebagai organisasi Islam
pembaharu atau modern. Oleh karena itu, tidak mengejutkan jika pada masa
sekarang keduanya kembali berbeda pendapat tentang penetapan Hari Santri
Nasional. Studi ini akan lebih banyak membahas tentang pandangan pro dan
kontra antara Nahdatul Ulama’ dan Muhammadiyah khususnya berkaitan
dengan Penetapan Hari Santri Nasional. Penelitian ini menggunakan judul :
“HARI SANTRI NASIONAL (STUDI KOMPARATIF RESPONS POLITIK

ORMAS NAHDATUL ULAMA’ DAN MUHAMMADIYAH)”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan uraian latar belakang, maka untuk
mengembangkan pembahasan lebih lanjut dirumuskan masalah-masalah
penelitian yang disajikan langsung dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
sebagai berikut :
1. Apa yang melatarbelakangi lahirnya Hari Santri Nasional?
2. Mengapa Nahdatul Ulama’ dan Muhammadiyah memiliki
pandangan yang berbeda dalam menyikapi Hari Santri Nasional?
3. Apa yang melatarbelakangi perbedaan respons/sikap dari Nahdatul
Ulama’ dan Muhammadiyah terkait penetapan Hari Santri

Nasional?



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana disebutkan didepan,
penelitian ini memiliki beberapa tujuan:

1. Lebih mengetahui dan memahami tentang asal-muasal penetapan
Hari Santri Nasional.

2. Untuk mengetahui respons yang ditunjukan oleh Nahdatul Ulama’
dan Muhammdiyah terkait penetapan Hari Santri Nasional.

3. Untuk mengetahui alasan perbedaan respons yang tunjukan oleh
Nahdatul Ulama’ dan Muhammadiyah terkait penetapan Hari

Santri Nasional.

Ada beberapa hal (manfaat, baik teoritis maupun praktis) yang penulis

harapkan dari hasil penelitian ini, yaitu antara lain :

1. Manfaat Teoritis: Diharapkan menjadi Kkontribusi sekaligus
sumbangan wawasan dalam rangka pengembangan khazanah
keilmuan, khususnya bagi mahasiswa dalam bidang Hukum Islam.

2. Manfaat Praktis, yakni berkenaan dengan bagaimana memahami
dinamika politik Organisasi Masyarakat yang berbasis keagamaan

sehingga tidak memunculkan fanatisme yang berlebihan.

D. Telaah Pustaka
Keputusan Presiden No 22 Tahun 2015 menetapkan bahwa tanggal 22
Oktober sebagai Hari Santri Nasional dengan pertimbangan bahwa ulama dan

santri pondok pesantren memiliki peran besar dalam perjuangan merebut



kemerdekaan Republik Indonesia dan mempertahankan Negara Kesatuan
Republik Indonesia, mengisi kemerdekaan serta sebagai bentuk penghormatan
atas peran ulama dan santri dalam membela dan mempertahankan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Keppres tersebut juga menjelaskan alasan 22
Oktober sebagai Hari Santri Nasional mengacu kepada seruan Resolusi Jihad
yang berupa kewajiban bagi semua umat muslim khususnya kalangan kyai dan
santri untuk membela bangsa Indonesia.

Hari Santri Nasional baru saja ditetapkan tahun 2015, hal ini
menyebabkan kurangnya literatur terkait hari santri, baik buku, karya ilmiah
maupun jurnal yang belum membahas terkait hari santri. Sehingga penulisan
telaah ini terbatas bahkan hanya ditemukan satu literatur terkait, yaitu skripsi
dibawah ini.

Skripsi M. Zaeni Rahman, Mahasiswa Jurusan Siyasah Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Yogyakarta Angkatan 2012 yang berjudul
“Keputusan Presiden Joko Widodo No 22 Tahun 2015 tentang Hari Santri”.
Skripsi ini membahas tentang keputusan Hari Santri Nasional dari segi politik
tentang keputusan Presiden (Keppres) itu sendiri yang didasarkan pada
prespektif teori sistem David Easton. Pembahasan dalam skripsi ini lebih
berfokus pada bagaimana prespektif politik mengenai penetapan hari santri
yang dipandang sebagai bentuk pemenuhan janji politik tanpa ada unsur

kepentingan publik yang berpengaruh secara signifikan.



E. Kerangka Teori

Hari Santri Nasional ditetapkan oleh pemerintah Indonesia pada
tanggal 22 Oktober 2015, seperti yang tercantum dalam Keputusan Presiden
No. 22 Tahun 2015 penetapan hari santri adalah bentuk penghormatan
pemerintah terhadap para ulama’ dan santri yang telah berkontribusi terhadap
Negara Kesatuan Republik Indonesia baik masa pra-kemerdekaan maupun
paska-kemerdekaan. Sedangkan dipilihnya tanggal 22 Oktober merujuk pada
Fatwa Resolusi Jihad yang dikeluarkan oleh K.H Hasyim Asy’ari.

Permasalahan muncul dari alasan utama penetapan Hari Santri
Nasional pada tanggal 22 Oktober yang disebutkan dalam keputusan Presiden
itu, meskipun Resolusi Jihad merupakan seruan terhadap kaum muslim secara
keseluruhan tetapi K.H Hasyim Asy’ari merupakan pendiri Nahdatul Ulama’
sehingga mengambil tanggal 22 Oktober sebagai Hari Santri Nasional justru
seperti  mengakomodasi kepentingan salah satu golongan organisasi
masyarakat saja, disisi lain Muhammadiyah sebagai organisasi masyarakat
terbesar kedua setelah NU dan juga memiliki sejarah yang panjang terhadap
perjuangan bangsa Indonesia harusnya juga diperhitungkan dalam
pengambilan keputusan tersebut hal ini mengingat bahwa santri tidak hanya
dari NU saja.

Indonesia yang merupakan negara multikultur dimana banyak budaya
tergabung dalam sebuah bangsa tentu akan memunculkan banyak pola pikir
yang berbeda. Hal tersebut terjadi karena perbedaan sudut pandang politik,

agama, organisasi dan lain-lain. Pandangan mengenai Hari Santri Nasional itu
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sendiri tidak dapat terlepas dari hal-hal tersebut. Alasan penetapan yang
menjadi akar permasalahan bisa menyebabkan terjadinya perdebatan yang
panjang. Meskipun Nahdatul Ulama’ merupakan organisasi masyarakat
keagaaman terbesar tidak menjadikan sebuah kebijakan harus sesuai dengan
mereka. Inilah awal mula tuntutan penolakan itu terwujud.

Alasan penetepan hari santri adalah penghargaan terhadap kalangan
ulama’ dan santri. Hal tersebut yang memicu beberapa pihak menolak adanya
hari santri. Mereka berpendapat bahwa penetapan hari santri nasional tersebut
haruslah mengapresiasi keseluruhan ulama’ dan santri di Indonesia bukan
hanya menetapkan dengan memperhatikan salah satu golongannya saja. Hal
tersebut didasari dengan bukti sejarah bahwa semua golongan juga
berpartisipasi dalam hal pembangunan Indonesia baik pra-kemerdekaan
maupun paska-kemerdekaan.

Sementara pihak pendukung penetapan hari santri memiliki alasan
yang tegas, dimana Resolusi Jihad dikeluarkan tidak hanya untuk kalangan
Nahdatul Ulama’ tetapi untuk semua umat muslim di Indonesia bahkan
dengan tujuan yang mulia, yakni mempertahankan kedaulatan dan
kemerdekaan bangsa Indonesia.

Mencari titik temu dari pemikiran Nahdatul Ulama’ dan
Muhammadiyah tentu bukan hal mudah untuk dikemukakan, mengingat kedua
organisasi masyarakat keagamaan tersebut memiliki sejarah yang panjang.
Oleh karena itu, untuk bisa memahami dasar pemikiran Nahdatul Ulama’ dan

Muhammadiyah perlu diperhatikan bagaimana sejarah keduanya dalam ranah
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perjuangan dan pembangunan bangsa Indonesia. Atas dasar itulah maka
pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan sejarah.

Pengertian pendekatan dalam KBBI adalah suatu usaha dalam rangka
aktifitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan subyek yang diteliti,
metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian.® Buku
Pengantar Studi Islam menjelaskan bahwa pendekatan berarti disiplin ilmu,
maka ketika disebut studi Islam dengan pendekatan sejarah sama artinya
dengan mengkaji Islam menggunakan disiplin ilmu sejarah. Konsekuensinya,
pendekatan disini menggunakan teori-teori dari disiplin ilmu pendekatan yang
dipakai.®

Pendekatan sejarah sendiri memiliki arti sebuah aktifitas penelitian
yang menggunakan teori-teori yang berkaitan dengan sejarah sehingga
didapatkan periodisasi atau derivasi sebuah fakta sejarah. Melalui sejarah
dapat diketahui asal usul pemikiran/pendapat/usul dari subyek yang diteliti.”

Penelitian ini pemakaian ilmu sejarah sebagai dasar pendekatan
mengharuskan penggunaan teori-teori sejarah sebagai landasan penelitiannya.
Kutowijoyo dalam buku ‘“Metodologi Sejarah” menjelaskan bahwa selain

masalah normatif, agama merupakan sebuah institusi sosial dan juga politik

> Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online

® Khoirudin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta:ACAdeMIA+TAZZAFA,
2010), him. 182.

" Imam Suprayogi, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), hIm. 53-56.
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yang turut serta menjadi bagian sejarah pembangunan sebuah bangsa.®
Berdasarkan cuplikan buku tersebut maka diputuskan untuk menggunakan
teori sosial-politik untuk membatasi pendekatan sejarah agar tidak terlalu luas.

Teori sosial dalam pendekatan sejarah adalah penelitian mengenai
kultur sosial suatu masyarakat maupun organisasi masyarakat keagamaan.
Penelitian dengan teori sosial ini menggunakan model analisis sosial sinkronis
dan diakronis.

Model sinkronis menyaratakan, “Masyarakat di gambarkan seperti
sebuah sistem dan bagian-bagiannya. Model sinkronis melihat potret
masyarakat dalam keadaan statis, dalam keadaan waktu nol.” Sedangkan
model yang bersifat diakronis “menawarkan bukan hanya sebuah struktur dan
fungsinya, melainkan suatu gerak dari kejadian-kejadian yang konkret harus
menjadi bagian utama dari penulisan sejarah.” Dengan kata lain, sinkronis
melihat data secara statis sedangkan diakronis melihat data secara dinamis.®

Sedangkan teori politik menggunakan analisis sejarah politik
komparatif yaitu analisis politik yang menggabungkan dan/atau
membandingkan sejarah dari sisi pemikiran politik.'® Dalam penelitian ini
berarti menbandingkan pemikiran politik ormas Nahdatul Ulama’ dan

Muhammadiyah sepanjang sejarah keduanya.

166.

8 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,2003), him. 163-

® Akh. Minhaji, Sejarah Sosial dalam Studi Islam, (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press,

2013), him. 52.

10 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,2003), him. 178.
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Pembahasan diatas menyimpulkan bahwa pedekatan historis (sejarah)
dilakukan untuk mengetahui bagaimana sejarah santri yang sekarang diberikan
apresiasi berupa adanya Hari Santri Nasional juga sejarah Nahdatul Ulama’
dan Muhammadiyah sebagai variabel pembahasan serta untuk mengetahui
sejarah Resolusi Jihad yang menjadi acuan penetapan tanggal Hari Santri
Nasional. Teori sosial-politik merupakan batasan pembahasan yang
menggunakan pendekatan sejarah, sehingga sejarah yang dibahas hanya
seputar bagaimana kultur sosial dan pandangan politik Nahdatul Ulama serta
Muhammadiyah mengingat status santri merupakan bagian dari elemen sosial
masyarakat Indonesia serta penetapan Hari Santri Nasional adalah penepatan
janji politik Presiden Joko Widodo untuk kalangan ulama dan santri.

Setelah menggunakan teori sosial-politik untuk  membatasi
pembahasan, selanjutnya penelitian ini akan menggunakan teori fikih siyasah
(politik Islam) untuk merumuskan hukum dan kaidah fikih untuk menentukan
hukum dari adanya penetapan Hari Santri Nasional.

Fikih Siyasah menurut Abdul Wahhab Khallaf adalah pengelolaan
masalah umum bagi negara bernuansa Islam yang menjamin terealisirnya
kemaslahatan dan terhindar dari keudaratan dengan tidak melanggar ketentuan
syariat dan prinsip-prinsip syariat yang umum meskipun tidak sesuai dengan
pendapat-pendapat para imam mujtahid.'* Abdur Rahman Taj juga
memberikan pandangan yang serupa tentang definisi fikih siyasah yaitu

hukum-hukum yang mengatur kepentingan negara dan mengorganisir urusan

11 Abdul Wahhab Khallaf, Al-Siyasat al-Syar’iyat, (Dar al-Anshar, Al-Qahirat: 1997), HIm. 4.
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umat yang sejalan dengan jiwa syariat dan sesuai dengan dasar-dasar yang
universal untuk merealisasikan tujuan-tujuannya yang bersfat kemasyarakatan,
sekalipun hal itu tidak ditunjukan oleh nash-nash tafshili yang juz’I dalam Al-
Qur’an dan Sunnah.

Pengertian mengenai fikih siyasah diatas memberikan kekuasaan
untuk pihak pemerintahan memberikan kebijakan atau bahkan hukum yang
harus diikuti oleh rakyatnya. Karena ulil amri atau dalam hal ini pemerintah
diberi hak oleh Allah untuk dipatuhi sesuai dengan dalil Q.S. An-Nisa ayat 59.

Pemberian kekuasaan kepada pemerintah memiliki syarat utama yaitu
harus sesuai dengan kemaslahatan rakyatnya. Hal ini sesuai dengan kaidah
fikih yang berbunyi “Tasharaful Imam ‘Ala Ro’yati Man utun Bil Maslahah”
yang berfokus terhadap penyelesaian masalah berdasarkan maslahahnya.
Kaidah diatas memiliki arti kebijakan pemimpin atas rakyatnya bergantung
pada kemaslahatannya.

Penyelesaian dari penelitian ini bergantung terhadap hukum yang bisa
diberlakukan terkait penetapan Hari Santri Nasional, dan untuk dapat
menentukan hukum tersebut akan dibuat analisis yang berkaitan antara

sejarah, fikih siyasah dan kaidah fikih.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berlandaskan

data-data pustaka untuk meneliti tentang variabel-variabel terkait dalam
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penelitian, sehingga bisa menjelaskan studi komparatif yang relevan dan
netral dengan pemahaman literasi dari masing-masing variabelnya. Hal
tersebutlah yang menjadikan jenis penelitan ini sebagai Library Research

(penelitian pustaka).

. Sifat Penelitian.

Sifat penelitan ini adalah deskriptif-analitik, yaitu menjelaskan
pendapat dari masing-masing variabel penelitian yang dikomparasikan,
dalam hal ini adalah organisasi masyarakat yang terkait kemudian
menganalisnya berdasarkan buku dan literatur yang lainnya. Dengan
menggunakan pendekatan historis (Sejarah) dan menggunakan teori sosial-

politik serta penentuan menggunakan dasar fikih siyasah dan kaidah fikih.

. Subyek Penelitian.

Sehubungan dengan jenis penelitian Library Research (Penelitian
Pustaka) maka sebyek penelitian fokus pada literatur pustaka seperti surat
Keputusan Presiden (Keppres), buku, surat kabar, majalah, tabloid dan

literasi media online.

. Sumber Data

Skripsi ini merupakan riset kualitatif yang mengumpulkan data
melalui penelitian kepustakaan yang berhubungan dengan penyusunan
karya skripsi. Secara sederhana pengumpulan data ini dapat dibagi

menjadi dua bahan, yakni :
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a. Bahan Primer : sumber data primer yang digunakan adalah Keppres
No.22 Tahun 2015.

b. Bahan Sekunder : selain sumber data primer di atas, penulis juga
menggunakan buku, kitab, koran, website, artikel dan lain-lainnya
sebagai penunjang penelitian dan ada relevansinya dengan topik
penelitian

5. Metode Analisis Data
Analisis data dan materi yang disajikan penulis menggunakan
metode deduktif yaitu cara berfikir yang sesuai dengan fakta dari yang
umum kemudian ditarik ke khusus yang digunakan dalam mengutip,
menjelaskan atau menguraikan buku dan literatur lain yang digunakan.

Penetapan Hari Santri Nasional oleh Pemerintah dalam penelitian ini

menjadi substansi umum yang kemudian ditarik ke dalam perdebatan pro

dan kontra secara khusus untuk bisa menyimpulkan dan menguraikan
perbedaan tersebut. Kemudian mengambil jalan tengan berupa pandangan
hukum yang seusai dengan dasar fikih siyasah dan kaidah fikih.
G. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran secara umum tentang skripsi ini, maka
akan lebih dulu dijelaskan dalam bentuk sistematika penulisannya

berdasarkan bab:

Bab pertama akan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, tinjauan pustaka, kerangka teori,

metode penelitan dan sistematika penulisan. Hal tersebut dilakukan untuk
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menjelaskan tentang maksud dan tujuan penulis dalam pembahasaan

tentang Hari Santri Nasional.

Bab kedua akan menjelaskan pengertian dan proses penetapan
Hari Santri Nasional serta menjelaskan berbagai macam respon terhadap
penetepan Hari Santri Nasional dari ormas keagamaan di Indonesia.

Bab ketiga akan menjelaskan sejarah Nahdatul Ulama’ dan
Muhammadiyah sebagai organisasi masyarakat terbesar di Indonesia
lengkap dengan bagaimana pandangan politik keduanya semasa sejarah
bangsa ini dan akan menjelaskan respon Nahdatul Ulama’ dan
Muhammadiyah terhadap Hari Santri Nasional.

Bab keempat akan menjelaskan persamaan dan perbedaan
pandangan antara Nahdatul Ulama’ dan Muhammadiyah terkait penetapan
Hari Santri Nasional serta analisis penyebab terjadinya perbedaan
pandangan keduanya.

Bab kelima akan menjelaskan tentang hasil akhir penelitian berupa
kesimpulan tentang respon para ulama Nahdatul Ulama dan

Muhammadiyah terkait adanya penetapan Hari Santi Nasional.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sepanjang penelitian yang dilakukan terkait Hari Santri Nasional terdapat
beberapa poin penting. Pertama, sejarah ditetapkannya hari santri oleh
pemerintah adalah bentuk realisasi dari janji kampanye Presiden Jokowi
sekaligus menjawab surat rekomendasi terkait Penetapan Hari Santri Nasional
dari PBNU. Kemudian penetapan pada tanggal 22 oktober berlandaskan dari
peristiwa dikeluarkannya fatwa resolusi jihad oleh KH. Hasyim Asy’ari.

Kedua, terdapat beberapa respon mengenai penetapan Hari Santri
Nasional. Nahdatul Ulama sebagai penggagas utama penetapan secara
langsung mendukung penetapan Hari Santri Nasional. Nahdatul Ulama
beranggapan bahwa penetapan tersebut merupakan bentuk apresiasi dan
penghormatan terhadap jasa para santri yang turut serta membangun bangsa
ini. Dan dari penetapan tersebut bisa menimbulkan semangat yang lebih tinggi
untuk kalangan santri pada masa ini. Di sisi yang lain, Muhammadiyah
memiliki pendapat sebaliknya. Muhammadiyah menolak dengan tegas
penetapan dengan alasan adanya Hari Santri Nasional ditakutkan dapat
menyebabkan perselisihan antara kaum santri dan non-santri. Kemudian
tanggal 22 Oktober yang dijadikan sebagai tanggal Hari Santri Nasional

merupakan tanggal khusus salah satu golongan saja, sehingga bisa

64
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menimbulkan persepsi bahwa Hari Santri Nasional merupakan representasi dari
salah satu golongan saja.

Ketiga, penyebab dari munculnya perbedaan antara Nahdatul Ulama dan
Muhammadiyah disebabkan dari perbedaan landasan kedua ormas tersebut.
Nahdatul Ulama dari awal berdiri merepresentasikan kalangan tradisonalis
sedangkan Muhammadiyah dari kalangan modernis. Sejarah keduanya
memang seringkali berselisih paham terkait beberapa hal.

Meskipun demikian, perbedaan pendapat merupakan hal yang wajar,
terutama di Indonesia yang menjamin warga negaranya untuk bebas
berpendapat. Solusi utamanya bisa dilaksanakan dengan cara penyikapan yang
sewajarnya, yakni menghargai pendapat lain tanpa harus menjatuhkan pihak
yang berbeda pendapat dan memberikan pengormatan yang layak meskipun
tidak memiliki kesamaan pendangan. Singkirkan fanatisme tehadap
kepentingan golongan dan utamakan persatuan dalam tubuh Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Muslim merupakan bagian masyarakat terbesar di Indonesia, dan ulama
serta santri merupakan pilar penting kaum muslim. Alasan ini cukup untuk
menerima penetapan Hari Santri Nasional. Dan hal terpenting dari adanya hari
santri nasional adalah menjadikan momen tersebut sebagai perenungan
terhadap perjuangan para ulama terdahulu dan menjadikannya sebagai motivasi

untuk menjadi pribadi yang lebih baik.
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B. Kritik dan Saran
Adapun saran-saran yang dipandang perlu setelah membahas
pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Hari Santri Nasional harus dipandang sebagai sarana untuk memberikan
penghormatan terhadap para ulama dan santri terdahulu serta menjadi
motivasi bagi para ulama dan santri sekarang untuk dapat menjadi pribadi
yang lebih baik.

2. Penyikapan terhadap Hari Santri Nasional jangan mengatasnamakan
golongan atau ormas tertentu. Karena Hari Santri Nasional milik seluruh
santri di Indonesia bukan hanya milik salah satu golongan ataupun ormas.

3. Perayaan-perayaan yang akan dilaksanakan ketika memperingati Hari
Santri Nasional haruslah produktif dan memberikan manfaat langsung bagi
para santri maupun masyarakat secara keseluruhan. Sehingga adanya Hari
Santri Nasional benar-benar memberikan penghormatan terhadap ulama

dan santri terdahulu.
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